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ABSTRAK 

SMK Negeri 2 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah yang aktif dalam meningkatkan layanan 
digital sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan memiliki permasalahan ketika peningkatan 
layanan digital tidak diikuti dengan peningkatan pemeliharaan dan prosedur pemantauan 
infrastrukturnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem monitoring sehingga tim ICT 
dapat melakukan monitoring cloud learning management system (LMS) secara tersentral, serta 
menjamin kualitas sistem yang dikembangkan menggunakan standar software quality ISO/IEC 
25010. Metode pengembangan pada penelitian yang digunakan adalah Waterfall Model yang 
memiliki tahapan, diantaranya Komunikasi, Perencanaan, Pemodelan, Konstruksi, dan Penerapan. 
Pengujian sistem monitoring menggunakan standar software quality ISO/IEC 25010 pada aspek 
Functional Suitability, Usability, Reliability, dan Portability. Hasil dari penelitian pengambangan ini 
yaitu menghasilkan sistem monitoring cloud LMS berbasis Grafana sebagai dashboard, Prometheus 
sebagai collector data monitoring, dan Telegram sebagai bot untuk mengambil data monitoring 
secara mobile termasuk memberikan notifikasi peringatan. Sistem monitoring yang dikembangkan 
telah memenuhi kualitas ISO/IEC 25010 pada aspek functional suitability: predikat baik sebesar 1 
(seluruh fungsi dapat berjalan dengan baik); usability: predikat bagus sebesar 71,6 (dikatakan baik 
jika diatas 70); reliability: sistem sukes dengan nilai 1 (kesuksesan menurut standar Telcordia 0,95); 
portability: 100% (mendukung seluruh seluruh aplikasi end user). 

 
Kata kunci: Monitoring, Grafana, Prometheus, Telegram, ISO 25010. 

 

ABSTRACT 

SMK Negeri 2 Yogyakarta, as one of the schools actively improving its digital services to 
enhance the quality of education, faces challenges when the enhancement of digital services is not 
accompanied by the maintenance and monitoring procedures of its infrastructure. This study aims to 
develop a monitoring system enabling the ICT team to centrally monitor the cloud learning 
management system (LMS) and ensure the quality of the developed system using ISO/IEC 25010 
software quality standards. The research methodology utilized the Waterfall Model, encompassing 
stages such as Communication, Planning, Modeling, Construction, and Deployment. The monitoring 
system was tested using ISO/IEC 25010 software quality standards for Functional Suitability, 
Usability, Reliability, and Portability aspects. The development resulted in a cloud LMS monitoring 
system based on Grafana as a dashboard, Prometheus as a data monitoring collector, and Telegram 
as a bot for mobile data monitoring and notifications. The developed monitoring system has met 
ISO/IEC 25010 quality standards: functional suitability with a good predicate of 1 (all functions 
operate well); usability with a good predicate of 71.6 (considered good if above 70); reliability with a 
success rate of 1 (success according to Telcordia standard 0.95); and portability with 100% support 
for all end-user applications. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk strategi 

sekolah untuk mencapai peningkatan 

mutu pendidikan dengan memanfaatkan 

teknologi yaitu dengan meningkatkan 

layanan yang berbentuk digital atau e-

service. Namun, seiring dengan 

perubahan tersebut, ada juga aspek 

negatif yang perlu diperhatikan, terutama 

terkait dengan tantangan dalam 

mengelola teknologi pendidikan [1].  

SMK Negeri 2 Yogyakarta 

merupakan salah satu lembaga 

pendidikan sekolah menengah kejuruan 

negeri terbaik yang saat ini menjadi telah 

menjadi sekolah pusat keunggulan 

berdasarkan keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Vokasi. Salah satu pilar dari 

program SMK pusat keunggulan adalah 

penggunaan platform digital dalam 

melaksanakan manajemen sekolah.  

Upaya dalam peningkatan mutu 

bagi SMK Negeri 2 Yogyakarta terutama 

dalam mencapai salah satu pilar 

intervensi dan pondasi program SMK 

pusat keunggulan yaitu dengan   

meningkatkan layanan khususnya 

layanan berbentuk digital atau e-service. 

Pengembangan layanan digital 

tidak akan terlepas dengan adanya 

pengembangan infrastruktur dalam 

sebuah jaringan, maka hal tersebut juga 

akan berdampak terhadap bertambahnya 

perangkat atau titik dalam sebuah 

jaringan yang perlu dipantau terutama 

komputer yang bertindak sebagai server 

dalam menyediakan layanan digital [2]. 

Terlebih lagi dengan adanya rencana 

pihak sekolah untuk melakukan integrasi 

dari seluruh server fisik yang dimiliki 

menjadi sebuah private cloud yang dapat 

di manajemen dalam satu platform. 

Teknologi cloud computing 

memungkinkan untuk dapat 

mengintegrasikan dari beberapa sumber 

daya komputasi yaitu infrastruktur, 

penyimpanan data, dan aplikasi untuk 

menjadi sebuah layanan sehingga dapat 

menyediakan sumber daya sesuai 

dengan kebutuhan dari pengguna [3]. 

Untuk dapat memastikan keandalan dan 

stabilitas layanan yang sedang berjalan 

pada layanan cloud, diperlukan proses 

analisis jaringan, deteksi kesalahan, dan 

analisis resiko melalui sistem monitoring 

[4]. Sistem monitoring dikembangkan 

untuk melakukan pencatatan statistik 

dalam bentuk tampilan grafis yang 

memudahkan system administrator dalam 

memantau penggunaan sumber daya 

yang dinamis serta memberikan notifikasi 

peringatan ketika terjadi masalah pada 

server sehingga mampu menjaga kualitas 

dari penyediaan layanan digital [5]. Model 

pengembangan sistem monitoring pada 

arsitektur sistem terdistribusi dibuat 

menggunakan model agent-based 

monitoring sehingga memungkinkan 

pengumpulan informasi terkait sumber 

daya dan performa dari setiap node atau 

machine, hal itu dilakukan dengan cara 

pemasangan agen yang berupa 

perangkat lunak untuk melakukan 

eksekusi disetiap node yang akan 

dimonitor [6]. 

Permasalahan yang terjadi di 

SMK Negeri 2 Yogyakarta yaitu proses 

monitoring dan pemeliharaan infrastruktur 
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layanan digital secara konsisten belum 

diterapkan, sehingga penanganan 

terhadap suatu insiden yang ada menjadi 

tidak dapat maksimal. Selain itu 

permasalahan juga terdapat pada 

keterbatasan jumlah SDM yang bertugas 

sebagai penangung jawab dan pengelola 

infrastruktur layanan digital. Penelitian 

pengembangan ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan sebuah sistem 

monitoring pada cloud infrastructure 

learning management system (LMS) yang 

ada di SMK Negeri 2 Yogyakarta berbasis 

Grafana, Prometheus dan Telegram. 

Selain itu untuk menjamin kualitas dari 

sistem monitoring yang dikembangkan, 

maka akan dilaksanakan pengujian 

kualitas software menggunakan 

standarisasi ISO/IEC 25010 pada aspek 

functional suitability, usability, reliability 

dan portability. 

Prometheus merupakan alat 

yang dapat digunakan untuk melakukan 

monitoring dan alerting yang berbasis 

open source. Dikarenakan bersifat open 

source atau sumber terbuka sehingga 

pengguna dapat dengan bebas untuk 

menggunakan dan melakukan modifikasi 

terhadap source code yang ada. Cara 

kerja dari prometheus yaitu dengan 

mengumpulkan metric data dari agen 

menggunakan protokol HTTP dan 

menyimpan nya menjadi sebuah time 

series data [7]. Setiap deret waktu 

diidentifikasi secara unik oleh model data, 

tidak hanya berdasarkan namanya, tetapi 

juga oleh sekumpulan pasangan nilai-

kunci yang tidak berrutan yang dikenal 

sebagai label dan menggunakan bahasa 

PromQL sebagai bahasa kueri nya [8]. 

Pada penelitian ini prometheus akan 

diposisikan sebagai middleware yang 

akan mengumpulkan metrik data 

monitoring dari node exporter (agent) 

yang sudah terpasang pada setiap server 

yang ada pada cloud LMS, selanjutnya 

data tersebut akan divisualisasikan oleh 

grafana, pengambilan data dari grafana 

ke prometheus menggunakan bahasa 

kueri PromQL. 

Berdasarkan dokumentasi resmi 

dari Grafana (2023) Grafana merupakan 

perangkat lunak analisis dan visualisasi 

metrik yang memiliki dua versi yaitu 

enterprise dan open-source. Grafana 

merupakan alat untuk mengubah data 

pada time series database (TSDB) 

menjadi grafik atau chart sehingga dapat 

menyajikan data agar lebih mudah 

dipahami lengkap dengan stack 

observabilitas yang memungkinkan 

memantau serta menganalisis metrics, 

logs, dan traces [9]. Pada penelitian ini 

selain data ditampilkan dalam dashboard, 

Grafana juga akan melakukan 

pemberitahuan peringatan terhadap 

aktivitas penggunaan sumber daya, yang 

dikirimkan melalui Telegram. Selain 

melalui dashboard Grafana yang berbasis 

web, pengambilan visualisasi data 

monitoring oleh pengguna dapat 

dilakukan melalui perintah atau command 

pada bot Telegram. 

METODE 

Pada penelitian ini akan 

menghasilkan produk sistem monitoring 

untuk melakukan pemantauan terhadap 

infrastruktur cloud LMS di SMK Negeri 2 

Yogyakarta. Target pengguna dari sistem 

monitoring ini adalah petugas yang 
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bertanggung jawab terhadap layanan 

digital yang ada di SMK Negeri 2 

Yogyakarta yaitu bagian ICT / System 

Administrator. Maka dari itu untuk 

menghasilkan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna maka 

penelitian pengembangan ini akan 

menggunakan model pengembangan 

Waterfall. Prosedur pengembangan 

model waterfall terdiri dari 5 tahapan atau 

proses yaitu Communication 

(Komunikasi), Planning (Perencanaan), 

Modeling (Pemodelan), Constructions 

(Konstruksi), dan Deployment 

(Penerapan) [10]. Berikut adalah 

penjelasan dari setiap tahapan: 

1. Communication (Komunikasi) 

Tahap komunikasi merupakan 

tahapan pertama yang dilakukan 

sebelum melakukan pengembangan, 

tujuan dari tahap ini untuk memahami 

kebutuhan pengguna terhadap sistem 

yang akan dikembangkan sehingga 

terdapat perencanaan terkait 

pengembangan sistem monitoring. 

Tahap komunikasi yang pertama 

digunakan untuk melakukan analisis 

kebutuhan fungsional yang mengacu 

pada fungsionalitas yang harus ada 

dalam sistem untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna dengan 

melakukan wawancara kepada Bapak 

Haryanto, S.T., M.Kom, Kemudian, 

proses komunikasi yang kedua 

dilakukan untuk menganalisis 

kebutuhan non-fungsional untuk 

mengetahui performa atau kinerja 

sistem monitoring yang sebelumnya 

digunakan di SMK Negeri 2 

Yogyakarta melalui kegiatan 

observasi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa SMK Negeri 2 

Yogyakarta hanya menggunakan 

Proxmox Virtual Environment untuk 

melakukan analisis server. Gambar 2 

merupakan tampilan dari Proxmox. 

 
Gambar 2. Proxmox Virtual Environment 

 

Gambar 1 Metode Waterfall Menurut Pressman 
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2. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan merupakan proses 

yang digunakan untuk merancang 

langkah-langkah serta melakukan 

perkiraan pengembangan sistem 

monitoring. Perencanaan melibatkan 

alokasi sumber daya, perencanaan 

jadwal yang terperinci, serta 

menetapkan urutan tahapan 

pengembangan. Rencana tersebut 

disusun agar pengembangan dapat 

dilakukan secara terstruktur, dengan 

fokus pada setiap komponen secara 

berturut-turut, sehingga menghindari 

perbaikan yang berulang pada 

komponen yang sama dengan 

durasi waktu selama 116 hari atau 

kurang lebih 3,5 bulan. 

3. Modeling (Pemodelan) 

Dalam proses pemodelan, informasi 

yang telah dikumpulkan dari tahap 

komunikasi digunakan untuk 

merencanakan secara menyeluruh 

kerangka kerja sistem monitoring. 

Proses pemodelan ini mencakup 

identifikasi infrastruktur yang akan 

diterapkan, termasuk pemilihan 

teknologi dan platform yang paling 

cocok untuk kebutuhan sistem 

monitoring yang akan 

dikembangkan. Selain itu, tahapan 

pemodelan juga melibatkan 

pembuatan desain arsitektur seperti 

yang tersaji pada Gambar 3.  

Gambar 3 Desain Arsitektur Sistem Monitoring

 

Kemudian dibuat desain antarmuka 

dari web dashboard yang akan 

diimplementasi dan tersaji pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Desain Antarmuka Web Dashboard

 

4. Constructions (Konstruksi) 

Tahap konstruksi merupakan 

kegiatan utama yaitu membangun 

sebuah sistem monitoring yang 

dapat mengambil data dari setiap 

server atau instance yang ada pada 

cloud sehingga dapat ditampilkan 

pada web dashboard ataupun 

dikirimkan melalui bot Telegram. 

Tahapan ini dimulai dari melakukan 

instalasi serta konfigurasi 

Prometheus dengan file konfigurasi 

yang disajikan pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. File Konfigurasi Prometheus



97 JITED , Vol. 3 No. 1, March 2025   ISSN 3026-6564 (online) 
 
 

 

Langkah selanjutnya yaitu 

memodifikasi antarmuka pada 

Grafana dengan melakukan desain 

tampilan panel untuk menampilkan 

data yang merepresentasikan hasil 

monitoring seperti yang tersaji pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6. Implementasi Antarmuka Grafana

 

Kemudian membuat program 

perintah untuk mengintegrasikan 

sistem pemantauan dengan 

Telegram dengan dokumentasi hasil 

pemrograman seperti pada Gambar 

7. 

 

Gambar 7. Dokumentasi Hasil Pemrograman

 

5. Deployment (Penerapan) 

Tahap deployment merupakan 

tahapan untuk merilis produk atau    

sistem yang sudah dikembangkan 

dari environment atau lingkungan 

pengembangan developer ke 

lingkungan production dengan tujuan 

agar sistem dapat digunakan secara 

luas oleh pengguna. Tentunya 

sebelum memasuki tahapan 

deployment, produk atau sistem 

sudah harus dipastikan kelayakanya 

dengan tahapan testing. 
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HASIL 

Penelitian pengembangan sistem 

monitoring ini memiliki tujuan agar dapat 

menciptakan sistem monitoring berbasis 

cloud yang dapat melakukan pemantauan 

di lingkungan infrastruktur cloud Learning 

Management System yang berada di 

SMK Negeri 2 Yogyakarta dan sudah 

memenuhi standarisasi ISO 25010 pada 

aspek functional suitability, usability, 

reliability, dan portability. Berdasarkan 

pengembangan serta pengujian yang 

telah dilaksanakan maka diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Sistem monitoring infrastruktur cloud 

Learning Management System di 

SMK Negeri 2 Yogyakarta 

dikembangkan menggunakan 

Prometheus sebagai pengumpul 

data monitoring sekaligus Time 

Series Databases System dari data 

monitoring. 

2. Penerapan Grafana untuk 

menyediakan visualisasi data hasil 

monitoring berupa grafik yang 

informatif. 

3. Integrasi dengan Bot Telegram 

sebagai media notifikasi alerting 

apabila terdapat penggunaan yang 

melebihi threshold dan 

dikembangkan bot sebagai media 

visualisasi data monitoring yang 

lebih fleksibel dari web dashboard. 

4. Sistem monitoring cloud learning 

management system telah diuji 

berdasarkan standar software quality 

model ISO/IEC 25010 pada aspek 

functional suitability, usability, 

reliability dan portability dengan hasil 

yang cukup memuaskan. 

5. Aspek functional suitability 

mendapatkan predikat bagus 

dengan perolehan nilai sebesar 1 

(Semua fungsi yang dibuat berjalan 

dengan lancar dan tanpa kendala) 

yang didapatkan dari perhitungan 

skor uji berikut 

 𝑥 = 1 −  
𝐴

𝐵
  →  1 −  

0

36
  = 1. 

6. Aspek usability mendapatkan 

predikat baik dengan nilai 

berdasarkan SUS questionnaire. 

𝑆𝑈𝑆 =  
65 + 75 + 75

3
= 71,6 

Hasil perhitungan sebesar 71,6 

(Batas penerimaan skor usability 

berdasarkan SUS questionnaire 

Gambar 8. Tampilan Sistem Monitoring 
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yaitu skor harus diatas 70 dengan 

predikat bagus). 

7. Aspek reliability sistem berdasarkan 

perhitungan berikut. 

𝑅 =
𝑛 − 𝑓

𝑛
= 1 −

0

2397
= 1 − 0 

mendapatkan nilai 1 atau sukses 

dalam uji coba skenario membebani 

kapasitas maksimal server dalam 

waktu tertentu (Menurut standar 

kesuksesan reliability Telecordia 

0,95). 

8. Aspek portability mendapatkan nilai 

100% (Dapat berjalan pada berbagai 

perangkat dengan hasil sistem 

monitoring pengguna akhir yang 

diharapkan baik pada web 

dashboard ataupun bot telegram). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan sistem 

monitoring cloud LMS yang dapat 

membantu Tim ICT SMK Negeri 2 

Yogyakarta dalam meningkatkan layanan 

digital sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikan, terutama dalam membantu 

memaksimalkan pengelolaan 

infrastruktur cloud LMS di SMK Negeri 2 

Yogyakarta. Sistem monitoring 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam terkait pemantauan cloud LMS 

dengan visualisasi data berupa grafis dan 

memberikan data monitoring infrastruktur 

cloud LMS secara tersentral yang dapat 

diakses melalui web dashboard Grafana 

dan Telegram yang mampu membantu 

pekerjaan system administrator atau Tim 

ICT di SMK Negeri 2 Yogyakarta untuk 

melakukan monitoring penggunaan dan 

performa sumber daya. 
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